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Abstrak

Dalam penelitian kualitatif, terdapat berbagai teknik untuk mengumpulkan data, namun wawancara
merupakan salah satu metode yang paling umum digunakan. Artikel ini membahas wawancara sebagai teknik
pengumpulan data, mencakup berbagai jenis wawancara, bentuk pertanyaan yang digunakan, durasi
pelaksanaannya, serta langkah-langkah dalam proses wawancara. Penulisan artikel ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai metode wawancara, sehingga mereka dapat memilih
jenis wawancara yang sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan dan mampu melaksanakannya
secara tepat.

Kata Kunci: Pengumpulan Data, Penelitian Kualitatif, Wawancara

PENDAHULUAN

Wawancara merupakan salah satu metode yang paling umum digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian kualitatif. Di kalangan perawat, aktivitas ini sering kali dianggap
mudah karena mereka terbiasa berinteraksi dan menggali informasi dari pasien dalam praktik
sehari-hari. Namun demikian, melakukan wawancara penelitian tidak sesederhana percakapan
biasa. Banyak peneliti menemui tantangan saat mewawancarai narasumber, terutama karena
kecenderungan responden memberikan jawaban singkat. Kondisi ini semakin diperumit dengan
budaya masyarakat Indonesia yang pada umumnya kurang terbiasa untuk secara terbuka
mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka.

Wawancara dalam konteks penelitian kualitatif memiliki perbedaan mendasar dibandingkan
dengan wawancara untuk tujuan lain, seperti seleksi kerja, penerimaan mahasiswa, ataupun
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, wawancara dilakukan secara lebih terarah dan
memiliki tujuan yang jelas. Biasanya dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat informal,
namun tetap terstruktur untuk memperoleh informasi yang mendalam. Berbeda dari percakapan
sehari-hari yang bersifat timbal balik, wawancara penelitian cenderung bersifat satu arah, di mana
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peneliti menjadi pihak yang aktif menggali data. Hubungan yang terjalin antara peneliti dan
partisipan pun bersifat asimetris, karena fokus utama adalah mendapatkan pemahaman tentang
pandangan, perasaan, dan pengalaman partisipan.

Penjelasan berikut akan menguraikan lebih lanjut mengenai berbagai jenis wawancara, tipe-
tipe pertanyaan yang digunakan, durasi wawancara yang ideal, serta prosedur pelaksanaan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Pemahaman tentang proses pengumpulan data ini penting
agar pembaca memiliki gambaran yang jelas mengenai bagaimana penelitian dilakukan secara
sistematis dan mendalam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami
makna, pengalaman, dan pandangan subjektif dari individu atau kelompok dalam konteks sosial
tertentu. Salah satu metode utama dalam pengumpulan data kualitatif adalah wawancara.
Wawancara dalam penelitian kualitatif bukan sekadar proses tanya jawab biasa, melainkan sebuah
teknik yang dirancang untuk menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman, perasaan, dan
perspektif partisipan.

Dalam penelitian kualitatif, wawancara umumnya bersifat semi-terstruktur atau tidak
terstruktur. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan panduan pertanyaan yang fleksibel.
Artinya, peneliti memiliki daftar pertanyaan atau topik utama yang ingin dijelajahi, namun tetap
memberi ruang bagi informan untuk berbicara secara bebas dan mendalam. Sementara itu,
wawancara tidak terstruktur lebih menyerupai percakapan bebas, di mana peneliti hanya
menggunakan beberapa pertanyaan pembuka atau topik utama sebagai arahan awal. Pilihan antara
wawancara semi-terstruktur atau tidak terstruktur bergantung pada tujuan penelitian dan
karakteristik informan.

Kualitas data yang dikumpulkan dalam wawancara kualitatif sangat dipengaruhi oleh
kemampuan peneliti dalam membangun hubungan yang baik dengan informan. Peneliti harus
mampu menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka agar informan merasa aman untuk berbagi
pengalaman mereka secara jujur. Hal ini menuntut peneliti untuk bersikap empatik, mendengarkan
secara aktif, dan menghindari sikap menghakimi. Selain itu, kemampuan untuk mengeksplorasi
jawaban lebih lanjut dengan menggunakan pertanyaan lanjutan (probes) juga sangat penting, agar
peneliti dapat menggali informasi yang lebih kaya dan bermakna.

Dalam praktiknya, wawancara biasanya dilakukan secara tatap muka, namun juga bisa
dilakukan melalui media daring seperti video call atau telepon, tergantung pada kondisi dan
ketersediaan informan. Proses wawancara umumnya direkam (dengan izin dari informan) agar
peneliti dapat meninjau kembali percakapan dan melakukan transkripsi secara akurat untuk
dianalisis lebih lanjut. Selama proses ini, aspek etika seperti menjaga kerahasiaan, mendapatkan
persetujuan informasi (informed consent), dan menghormati hak informan untuk menarik diri dari
penelitian kapan saja menjadi sangat penting.

Secara keseluruhan, wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan alat penting yang
memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam dan kaya konteks. Metode ini sangat
berguna untuk memahami fenomena yang kompleks, terutama yang berkaitan dengan kehidupan
sosial, budaya, dan psikologis individu atau kelompok dalam setting kehidupan nyata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan serangkaian wawancara mendalam terhadap para informan, diperoleh
sejumlah temuan yang menggambarkan beragam perspektif, pengalaman, dan makna yang mereka
berikan terhadap isu yang diteliti. Wawancara memberikan ruang yang luas bagi informan untuk
mengemukakan pandangan mereka secara bebas, dan memungkinkan peneliti menangkap nuansa-
nuansa yang mungkin tidak terlihat melalui metode kuantitatif.

Dari proses wawancara, peneliti menemukan bahwa pendekatan personal yang digunakan
mampu membangun hubungan emosional yang cukup kuat antara peneliti dan informan. Hal ini
berdampak positif terhadap kualitas data, karena para informan menjadi lebih terbuka dan bersedia
membagikan cerita serta pengalaman pribadi mereka secara lebih mendalam. Misalnya, dalam
konteks penelitian tentang pengalaman kerja tenaga kesehatan selama pandemi, informan tidak
hanya menyampaikan fakta, tetapi juga mengungkapkan tekanan emosional, dilema moral, serta
perasaan cemas yang mereka alami sehari-hari.

Selain itu, fleksibilitas format wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk
menyesuaikan alur pertanyaan dengan respons informan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
menggali aspek-aspek yang awalnya tidak terduga namun relevan dengan fokus penelitian. Sebagai
contoh, beberapa informan mengangkat isu budaya organisasi dan peran kepemimpinan sebagai
faktor yang mempengaruhi keputusan mereka dalam bekerja selama masa krisis, meskipun topik
tersebut tidak secara eksplisit diajukan dalam panduan wawancara awal.

Namun demikian, peneliti juga menemui beberapa tantangan selama proses wawancara.
Salah satunya adalah perbedaan gaya komunikasi antar informan yang memengaruhi kedalaman
informasi yang diperoleh. Beberapa informan cenderung memberikan jawaban singkat dan
membutuhkan lebih banyak probing untuk menggali informasi, sementara yang lain berbicara
panjang lebar dan menyimpang dari topik utama. Untuk mengatasi hal ini, peneliti secara aktif
menggunakan pertanyaan lanjutan serta teknik klarifikasi guna menjaga fokus wawancara tanpa
menginterupsi alur cerita yang dibagikan.

Pembahasan ini menegaskan bahwa wawancara merupakan metode yang sangat efektif
dalam penelitian kualitatif, terutama untuk memahami fenomena dari sudut pandang subjek
penelitian secara langsung. Pengalaman empirik yang digali melalui wawancara memberikan
kedalaman data yang tidak bisa dicapai hanya melalui survei atau observasi pasif. Oleh karena itu,
wawancara bukan hanya alat pengumpulan data, tetapi juga merupakan proses interaksi sosial yang
menuntut kepekaan, keterampilan interpersonal, dan fleksibilitas dari peneliti.

Dengan demikian, hasil wawancara dalam penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam memperkaya pemahaman terhadap isu yang dikaji, sekaligus menunjukkan kekuatan
pendekatan kualitatif dalam menangkap dimensi subjektif dan kontekstual dari pengalaman
manusia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari proses pengumpulan data melalui wawancara dalam
penelitian kualitatif, dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan metode yang sangat efektif
untuk menggali informasi secara mendalam dan kontekstual. Teknik ini memungkinkan peneliti
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untuk memahami pengalaman, pandangan, serta makna subjektif yang dimiliki oleh informan
terhadap suatu fenomena.

Wawancara, terutama yang bersifat semi-terstruktur, memberikan fleksibilitas bagi peneliti
untuk mengeksplorasi topik secara terbuka sambil tetap menjaga fokus pada tujuan penelitian.
Keterlibatan emosional dan hubungan interpersonal yang terbangun selama proses wawancara juga
berperan penting dalam menciptakan suasana yang mendukung keterbukaan informan. Hal ini
menghasilkan data yang kaya, mendalam, dan penuh nuansa.

Meskipun terdapat tantangan seperti perbedaan gaya komunikasi antar informan dan
perlunya keterampilan probing yang tepat, wawancara tetap menjadi metode utama yang unggul
dalam menangkap kompleksitas dan keunikan pengalaman manusia. Oleh karena itu, wawancara
dalam penelitian kualitatif bukan hanya sekadar alat pengumpulan data, melainkan juga merupakan
proses interaksi sosial yang mendalam yang mendukung tercapainya pemahaman yang holistik
terhadap realitas yang diteliti.
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